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Gaya Hidup Masyarakat Nelayan Di Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak 
Dalam Mengantisipasi Pergantian Musim (Studi Kasus Masyarakat Nelayan 




 Dalam penelitian ini bertujuan untuk menegtahui Gaya Hidup Masyarakat 
Nelayan Di Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak Dalam Mengantisipasi 
Pergantian Musim (Studi Kasus Masyarakat Nelayan Desa Tanjung Luar). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode obsrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi data 
yang digunakan ialah data reduction (redukasi data), data display (penyajian data), 
conclusion drawing / verfication (kesimpulan).  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
gaya hidup Masyarakat di desa Tanjung luar sangat di pengaruhi oleh musim, 
yang dimana jika sedang berlansung musim timur gaya hidup Masyarakat nelayan 
akan cenderung tinggi, karena pada musim timur ini pendapatan nelayan akan 
melimpah atau meningkat. Dan pada musim timur ini Masyarakat akan 
mengunakan uang hasil nelayanya untuk membeli barang-barang berharga seperti 
emas. 
Sedangkang jika sedang berlansung musim barat, gaya hidup Masyarakat 
nelayan di desa Tanjung Luar akan cenderung sederhana. Karena pada musim 
barat ini pendapatan nelayan akan berkurang bahkan tidak ada sama sekali, hal ini 
di pengaruhim oleh cuaca yang kurang bagus, angin, gelombang besar yang 
membuat para nelayan berhenti sejenak untuk melaut karena takut akan 
membahayakan keselamatannya.  








Fishermen Community Lifestyle in Tanjung Luar Village, Keruak District in 




This study aims to determine the lifestyle of the fishermen community in 
the Tanjung Luar village, Keruak sub-district in anticipating the changing of 
seasons (Case Study of the fishermen community in Tanjung Luar village). This 
research uses a qualitative approach. The data were collected through observation, 
interviews, and documentation. Data analysis used is data reduction data display, 
and conclusion. 
Based on the results were obtained, the community lifestyle of Tanjung 
Luar village is very influenced by the season. When the eastern season takes 
place, the lifestyle of the fishing community will tend to be high, because on this 
east season the income of fishers will be abundant or increase. In this eastern 
season, the people will use the cash from the fishing to buy valuables things such 
as gold. 
Whereas if there is a western season, the lifestyle of the fishing 
community in Tanjung Luar village will tend to be simple. Because on this west 
season, the income of fishers will decrease or even not exist at all, this is 
influenced by bad weather, wind, big waves that make fishers stop for a moment 
to go to sea for fear of endangering their safety. 
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1.1 Latar Belakang 
Mewujudkan masyarakat yang sejahtera adalah tujuan yang sangat ingin 
dicapai oleh Bangsa Indonesia termasuk di Desa Tanjung Luar Kecamatan 
Keruak. Peningkatan kesejahteraan dapat lebih baik apabila pendapatan 
penduduk mengalami kenaikan yang cukup hingga mampu memenuhi 
kebutuhan pangan, sandang, perumahan, pendidikan kesehatan, keamanan dan 
mudah dijangkau setiap penduduk sehingga penduduk yang miskin semakin 
sedikit jumlahnya. Di kecamatan Keruak, terutama di Desa Tanjung Luar yang 
tinggal dipesisir, mencari nafkah dengan menjadi seorang nelayan. Namun 
kenyataannya masih cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan hasil 
tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat. 
Nelayan merupakan istilah bagi orang-orang yang sehari-harinya bekerja 
menangkap ikan atau hewan laut lainnya yang hidup di dasar maupun 
permukaan perairan. Sedangkan pengertian Nelayan menurut UU No 45 tahun 
2009 “Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan 
penangkapan ikan. Sedangkan penegertian Nelayan menurut standar Statistik 
perikanan “Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan 
dalam operasi penangkapan atau budidaya binatang atau tanaman air. 
pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama  
bagi para nelayan, sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat  





mereka dalam mengelola lingkungan hidup mereka.semakin tinggi pendapatan 
nelayan yang diterima semakin besar peluang tercukupinya kebutuhan nelayan 
sehari-hari. Semakin kecil pendapatan nelayan maka semakin kecil pula 
peluang kebutuhan nelayan sehari-hari.Pada saat musim ikan tiba maka 
kesempatan para nelayan untuk memanfaatkan pendapatannya. 
Dan kebiasaan yang terjadi di penduduk masyarakat nelayan Desa 
Tanjung Luar adalah mereka sering sekali menggunakan uang hasil 
nelayannya untuk membeli barang-barang yang berharga seperti Emas berlian. 
Kebiasaan ini dilakukan untuk mengantisifasi apabila nantinya terjadi hal yang 
tidak diinginkan seperti hal kekurangan, kemiskinan dan salah satu cara untuk 
mengantisipasi pergantian musim. Sebab hasil tangkap atau penghasilan yang 
tidak menentu menyebapkan sejumlah nelayan lebih cenderung memanfaatkan 
uangnya untuk hal-hal yang sangat penting untuk kelansungan hidupnya. Para 
nelayan juga harsu pandai-pandai dalam mengelola dan berhemat agar 
kebutuhan sehari-hari mereka tercukupi, sehingga ketika cuaca sedang kurang 
bersahabat mereka bisa memanfaatkan pendapatan hasil tangkap yang kemarin 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
 Selain itu peran keluarga yaitu istri dan anak juga sangat dibutuhkan 
untuk mendukung pekerjaan untuk meningkatkan jumlah pendapatan hasil 
tangkap. Disini yang paling berpengaruh adalah peran seorang istri terhadap 
suaminya untuk memberikan dukunagn atau support agar suaminya menjadi 
lebih bersemangat untuk mencari nafkah atau pergi berlayar mencari ikan 





sangat penting untuk meningkatkan pendapatan atau hasil tangkap orang 
tuanya, yaitu seorang anak harus giat belajar dan mendapat nilai yang bagus di 
sekolah, sehingga orang tuanya bangga dengan prestasi yang dia dapat. Maka 
orang tuanya juga akan ikut termotifasi dan semakin bersemangat dalam 
meningkatkan hasil tangkapnya untuk menyekolahkan ankanya ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 Peranpemerintah juga sangat penting dalam mengatasi masalah 
peningkatan pendapatan nelayan, misalnya menciptakan program kerja 
nelayan misalnya yang berupa pembuatan terasi yang terbuat dari udang, 
pembuatan kerupuk udang atau kerupuk ikan untuk menambah daya jual 
perekonomian masyrakat. Memberikan penyuluahn terkaitusaha yang akan di 
lakukan kepada masyarakat yang ada di Desa Tanjung luar, dan sekaligus 
memberikan bantuan kepada nelayan berupa perahu, mesin, rakit dan lain 
sebagainya. 
Ancaman dampak perubahan musin atau iklim semakin nyata dirasakan 
oleh nelayan dan Masyrakat yang ada di Desa Tanjung Luar ditandai dengan 
bencana alam cuaca ekstrim dan gelombang tinggi. Jika saat musim barat tiba 
yaitu sekisaran bulan oktober sampai april para nelayan akan berhenti sejenak 
untuk melaut karena akan membahayakan keselamatannya. Sedangkan pada 
saat musim timur tiba yaitu sekisaran bulan mei sampai bulan juli para 
nelayan akan pergi berbondong-bondong untuk menagkap ikan sebanyak-
banykanya untuk dijual, dan kemudian hasil jualnya akan dipergunakan untuk 





tangkap cumi-cumi, pendapatan nelayan akan jauh lebih meningkat mengingat 
harga cumi-cumi yang sangat mahal saat ini. 
Faktor penyebap terjadinya kemiskinan diantaranya yaitu yang pertama 
Pendidikan yang rendah, yang membuat kemampuan berfikirnya terbatas 
untuk melakukan sesuatu yang lebih kreatif. Yang kedua malas bekerja yang 
membuat factor kemiskinan semakin meningkat, yang ketiga keterbatasan 
sumber daya alam, sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat, 
karena apabila SDM nya kurang atau miskin maka pendapatan masyarakat 
akan sangat menurun. Yang keempat keterbatasan modal yang membuat 
mereka tidak mampu untuk melengakapi bahan yang mereka butuhkan. Dan 
yang terakhir adalah beban keluarga, yang dimana semakin banyak anggota 
keluarga maka semakin banyak pula beban tanggungan yang akan ditanggung 
dan harus sesuai dengan pendapatan. 
Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang yang hidup bersama 
di suatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama yang saling 
berhubungan dan berinteraksi dan mempunyai kebiasaan, tradisi, dan perasaan 
persatuan yang sama. Sedangkan pengertian Masyarakat menurut para ahli. 
Yang pertama menurut Marx, Masyarakat adalah keseluruhan hubungan-
hubungan ekonomi, baik produksi maupun konsumsi, yang berasal dari 
kekuatan-kekuatan produksi ekonomi, yakni tekhnik dan karya. Sedangkan 
menurut Robert Maciver Masyarakat adalah suatu hubungan-hubungan yang 





Secara umum pekerjaan merupakan aktivitas yang di lakukan oleh 
manusia baik itu secara indivudu maupun secara kelompok, baik secara 
terbuka maupun tertutup kemudian dari kegiatan tersebut bisa menghasilkan 
suatu produk atau jasa sehingga dapat memperoleh uang dan dijadikan sebagai 
mata pencaharian. Dan sama halnya juga dengan Nelayan yang juga 
merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan barang. Barang yang 
dihasilkan nelayan umumnya yaitu berupa ikan, tetapi ada juga yang lainnya 
seperti rumput laut dan lain sebagainya. 
Pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik berupa uang maupun 
berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industry yang dinilai 
atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan 
merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara lansung 
maupun tidak lansung. 
Gaya hidup Masyarakat nelayan di Desa Tanjung Luar sangat 
berpengaruh dengan jumlah hasil tangkapan atau pendapatan yang di dapat 
oleh para nelayan sendiri. Jika pendapatan atau tangkapannya banyak, maka 
gaya hidup Masyarakat Nelayan tersebut akan cenderung tinggi dan 
sebaliknya jika pendapatan atau tangkapannya sedikit, maka gaya hidup 
Masyarakat Nelayan tersebut akan cenderung lebih sederhana.  
Dari Latar Belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 





LUAR KECAMATAN KERUAK DALAM MENGANTISIPASI 
PERGANTIA MUSIM”. 
1.2 Rumusan Masalah: 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dalam penelitian ini 
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana gaya hidup dan langkah persiapan Masyarakat nelayan di 
Desa Tanjung luar dalam mengantisipasi pergantian musim? 
2. Bagaimana cara Masyarakat mengelola pendapatan dari hasil nelayannya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan.  
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya hidup dan langkah persiapan 
Masyarakat nelayan di Desa Tanjung luar dalam mengantisipasi 
pergantian musim.  
2. Untuk mengetahui bagaimana cara Masyrakat Nelayan di Desa Tanjung 







1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terutama 
dalam mengaplikasikan ilmu dari bangku kuliah kemasyarkat atau lapangan.  
2. Bagi nelayan, menjadi sumber informasi bagi nelayan untuk mengetahui 
bagaimana cara mengelola  pendapatan dari hasil tangkapnya. 
3. Bagi Universitas,sebagai tambahan perpustakaan Universitas dibidang 










2.1 Penelitian Tedahulu 
Dalam penulisan ini penulis ingin melakukan tinjauan pustaka sebagai 
langkah dari penyusunan proposal peneliti agar terhindar dari kesamaan judul 
skripsi atau penelitian yang sudah ada sebelumya. Setelah mengadakan 
tinjauan pustaka maka penulis menemukan jurnal yang membahas tentang 
“Gaya Hidup Masyarakat Nelayan Di Desa Tanjung Luar Kecamatan 









Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan 
nelayan tangkap di desa 
galesong kota kecamatan 
galesong kabupaten 
takalar. 
Faktor-faktor yang memengaruhi 
pendapatan Nelayan tangkap di 
Desa Galesong Kota Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar 
secara signifikan adalah lama 
melaut serta ukuran mesin yang 
digunakan. Sedangkan faktor-
faktor yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan 





Galesong Kota Kecamatan 
Ttakalar adalah umur, pendidikan 
terakhir, jumlah tanggungan 






Peran masyarakat nelayan 
terhadap peningkatan 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi, masyarakat 
mewujudkan perannya baik dalam 
lingkungan rumah tangga, dalam 
bidang ekonomi, pendidikan 
anak, maupun masyarakat. selain 
itu masyarakat yang ada di Desa 
Kenje juga berperan dalam 
pembinaan sumberdaya manusia 
yang diwujudkan dengan adanya 
keterampilan usaha yang 
dilakukan oleh para istri-istri 
nelayan. Meskipun demikian 
Masyarakat Nelayan yang ada di 
Desa Kenje Kecamatan 
Campalagian belum maksimal 





masyrakat, karena kebanyakan 
nelayan yang berada di Desa 
Kenje hanyalah Nelayan 
pinggiran dan sebagai sawi. 
3 Abdul manap 
2018 
Pengaruh pendapatan 
Nelayan terhadap gaya 
hidup Masyarakat di Desa 
Gmbus Laut Kecamatan 
Lima puluh Kabupaten 
Batu Bara. 
Berdasarkan penelitian ini, hasil 
analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa pendapatan Nelayan 
termasuk tinggi yang ditunjukkan 
dari minat, sikap positif yang 
tinggi. Dari nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan 
bahwa variabel bebas berupa 
pendapatan nelayan mampu 
menjelaskan variabel terikat 
berupa gaya hidup sebesar. 
Bahwasanya pengaruh 
pendapatan nelayan berpengaruh 
secara signifikan terhadap gaya 
hidup masyarakat Desa Laut 








 Perbedaan dan Persamaan 
Dibandingkan dengan penelitian untuk penulis disertai ini, 
kesamaannya yaitu tentang pendapatan Nelayan. Sedangkan perbedaanya 
adalah waktu dan lokasi penelitian. Dalam penelitian-penelitian tersebut 
di atas yaitu faktor yang mempenangruhi pendapatan Nelayan. Perbedaan 
yang lain terletak pada hasil analisisnya dan hasil penelitian yang 
berbeda-beda. Inilah yang membedakan penelitian tersebut dengan 
penulis. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Pendapatan  
Pendapatan adalah jumlah yang tersisa setelah biaya, yaitu 
semua nilai input untuk produksi, baik yang benar-benar 
dibayarataupun yang hanya diperhitungkantelah dikurangi 
penerimaan. (Abbas Tjakrawiralasana 1983:71). 
Menurut Soediyono (1992:99), pendapatan adalah jumlah 
penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat dalam waktu 
tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka 
sumbangkan. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah hasil kerja (usaha 
atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi 





Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan 
untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk 
aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan 
barang atau jasa kepada para pelanggan. 
Selanjutnya menurut sukirno pendapatan pribadi dapat 
dikatakan semua jenis pendapatan termasuk pendapatan di peroleh 
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh suatu 
negara. Menurut ilmu ekonomi pendapatan adalah nilai maksimum 
yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode dengan 
mengharapkan keadaan sama pada akhir periode keadaan semula, 
Pengertian tersebut menitik beratnya pada total kuantitatif 
pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan kata 
lain, Pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 
keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode  bukan hanya 
yang dikonsumsi.  
Akan tetapi pendapatan yang diperoleh para nelayan tidak 
seluruhnya berasal dari hasil penangkapan ikan saja, melainkan dapat 
diperoleh dari hasil kegiatan ekonomi lainnya sebagai pekerjaan 
sampingan untuk mengisi waktu luang. Pada dasarnya pendapatan 
dapat menopang keberhasilan, kemakmuran, dan kemajuan 
perekonomian suatu masyarakat di setiap daerah / negara. Oleh karena 
itu kondisi ekonomi masyarakat dipengaruhi pula oleh besarnya 





atau masyarakat,perekonomiannya akan meningkat, sebaliknya bila 
pendapatan masyarakat rendah  maka akibatnya perekonomian rumah 
tangga dalam masyarakat tidak mengalami peningkatan. Sumber daya 
perikanan sebenarnya secara potensial dapat di manfaatkan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, namun pada 
kenyataannya masih cukup banyak nelayan belum dapat 
meningkatkan hasil tagkapannya, sehingga tingkat pendapatan 
nelayan tidak meningkat. Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang 
hidup, tumbuh, dan berkembangdi kawasan pesisir, yakni suatu 
kawasan transisi antara wilayah darat dan laut.  
1. Jenis-jenis Pendapatan 
a. Pendapatan operasional 
Merupakan hasil yang di dapat langsung dari kegiatan 
operasional suatu perusahaan. Pendapatan operasional dibagi 
menjadi 2 yaitu pendapatan bersih dan pendapatan kotor 
1) Pendapatan kotor, adalah pendapatan dari nilai asli dan 
faktur penjualan sebelum dikurangi faktor return barang dan 
potongan penjualan. 
2) Pendapatan bersih, adalah pendapatn dari hasil penjualan 







b. Pendapatan Nonoperasional 
Merupakan pendapatan yang otomatis diterima tanpa adanya 
kegiatan penjualan. Pendapatan Nonoperasiponal juga dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu: 
1) Hasil sewa, merupakan hasil yang didapatkan setelah 
menyewakan suatu objek, misalnya menyewakan rumah 
atau mobil. 
2) Bunga, merupakan hasil yang didapat setelah meminjamkan 
uang kepada pihak lain.  
2. Sumber-sumber pendapatan. 
a. Dari gaji atau upah, Pendapatan seseorang yang didapat setelah 
bekerja dalam jangka waktu tertentu, biasanya 1 (satu) bulan. 
Tapi ada juga gaji yang dibayarkan perhari dan per minggu. 
b. Dari usaha sendiri, pendapatan dari total penjualan barang atau 
jasa setelah dikurangi total biaya produksi. Misalnya, 
pendapatan dari hasil jualan toko. 
c. Dari pendapatan lain, biasanya pendapatan lain didapat di luar 
dari gaji dan usaha sendiri. Pendapatan lain didapat tanpa 
adanya kegiatan usaha, misalnya hasil menyewakan rumah, 
mobil, aset berharga, atau dari investasi. 
3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pada hakekatnya pendapatan juga diterima oleh seseorang 





seperti tingkat pendidikan dan pengalaman seseorang, semakin 
tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman maka akan tinggi pula 
tingkat pendapatannya, kemudian juga tingkat pendapatan sangat 
dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akases kredit, jumlah 
tenaga kerja, tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) 
dan faktor lainnya. Pada umumnya masyarakat selalu mencari 
tingkat pendapatan tinggi untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya, akan tetapi dibatasi oeleh beberapa faktor tersebut 
(Nazir, 2010). 
Menurut Arfida BR (2003: 157-159) berbagai tingkat upah 
atau pendapatan terkait dalam struktur tertentu yaitu: 
1. Sektoral  
Struktur upah sektoral mendasarkan diri pada kenyataan 
bahwa kemampuan satu sektor berbeda dengan yang lain. 
Perbedaan karena alasan kemampuan usaha perusahaan. 
Kemampuan finansial perusahaan dipotong oleh nilai produk 
pasar. 
2. Jenis jabatan 
Dalam batas-batas tertentu jenis-jenis jabatan sudah 
mencerminkan jenjang organisatoris atau keterampialn 








Perbedaan upah lain mungkin disebabkan karena letak 
geografis pekerjaan. Kota besar cenderung memberikan upah 
yang lebih tinggi dari pada kota kecil atau pedesaan. 
4. Keterampilan  
Perbedaan upah yang disebabkan keterampilan adalah 
jenis perbedaan yang paling mudah dipahami. Biasanay jenjang 
keterampilan sejalan dengan jenjang berat ringannya pekerjaan. 
5. Seks 
Perbedaan diakibatkan jenis kelamin, dimana seringkali 
upah golongan wanita lebih rendah dari pada apa yang diterima 
laki-laki, cateris paribus. 
2.2.2 Gaya Hidup Masyarakat Nelayan 
1. Pengertian Gaya Hidup 
Menurut setiadi, gaya hidup secara luas di definisikan 
sebagai gaya hidup yang didefenisikan oleh bagaimana orang 
menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa yang 
merekaanggappenting dalam lingkungannnya (ketertarikan), dan 
apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiridan juga 
dunia disekitarnya (pendapatan). 
Menurut Yohanes (2006) gaya hidup mempengaruhi 
perilaku seseorang yang pada akhirnya menentukan pola konsumsi 





yaitu bagaimana mereka hidupmenggunakan uangnya dan 
manfaatkan waktu yang dimilikinya (sumarwan,2014). 
Gaya hidup menurut Kotler (2005) adalah pola hidup 
seseorang di dunia yang mengekspresikan dalam aktivitas, minat 
dan opini. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 
Minor dan Women (2002), gaya hidup adalah menunjukkan 
bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan 
bagaimana mengalokasikan waktu. 
Menurut Bilson simamora (2002), gaya hidup adalah 
tingkah laku seseorang dalam menunjukkan pola hidupnya yang 
tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya. Konsep gaya 
hidup jika digunakan oleh pemasar secara cermat, dapat 
membantu memahami nilai-nilai tersebut tersebut mempengaruhi 
perilaku konsumen. 
2. Dimensi gaya hidup  
Untuk memahami bagaimana gaya hidup, sekelompok 
masyarakat diperlukan program atau instrument untuk mengukur 
gaya hidup yang berkembang. 
Menurut Women dan Minor (2002) psikografik berarti 
menggambarkan (graph) psikologi konsumen (phyco) psikografik 
sering diartikan sebagai pengukuran AIO (activity interest 





mengidentifikasi apa yang mereka lakukan, apa yang mereke beli 
dan bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka, apa yng 
mereka beli dan bagimana mereka menghabiskan waktu mereka. 
Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang tinggal dan 
hidup di wilayah pesisir pantai. Wilayah ini adalah wilayah 
transisi yang menandai tempat perpindahan antara wilayah daratan 
dan laut atau sebaliknya. Di wilayah ini, sebagian besar 
masyarakatnya hidup dari mengelola sumber daya pesisir dan laut. 
Dari perspektif mata pencariannya, masyarakat pesisir tersusun 
dari kelompok-kelompok masyarakat yang beragam seperti 
nelayan, petambak, pedagang ikan, serta pelaku industri kecil dan 
menengah pengolahan hasil tangkap. Masyarakat nelayan 
merupakan kelompok masyarakat yang pekerjaannya adalah 
menangkap ikan. Sebagian hasil tangkapan tersebut dikonsumsi 
untuk keperluan rumah atau dijual seluruhnya. Biasanya istri 
nelayan akan mengambil peran dalam urusan jual beli ikan dan 
yang bertanggung jawab mengurus domestic rumah tangga. 
Tingkat produktivitas perikanan tidak hanya menentukan 
fluktuasi kegiatan ekonomi perdagangan desa-desa pesisir, tetap 
juga mempengaruhi pola-pola konsumsi penduduknya. Pada saat 
tingkat penghasilannya besar atau meningkat, gaya hidup nelayan 
cenderung boros dansebaliknya ketika musim pendapatan 





pinggang bahkan tidak jarang barang-barang yang dimilikinya 
akan dijual untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
2.2.3 Pengertian Nelayan 
1. Pengertian Nelayan 
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut,baik dengan 
cara melakukan penangkapan maupun budi daya.Mereka pada 
umumnya tinggal dipinggiran pantai,sebuah lingkungan 
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.Dilihat dari 
segi pemilikan alat tangkap, nelayan dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok: 
1) Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat 
tangkap milik orang lain. 
2) Nelayan jurangan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap 
yang dioperasikan oleh orang lain. 
3) Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap 
sendiri, dan dalampengeoperasinnya tidak melibatkan orang 
lain. 
Nelayan adalah orang yang melakukan penangkapan 
(budidayah) dilaut dan di tempat yang masih dipengaruhi pasang 
surut jadi bila ada yang menangkap ikan ditempat budidaya ikan 





Selanjutnya menurut tarigan berdasarkan pendapatan, nelayan 
dapat dibagi menjadi: 
1) Nelayan tetap atau nelayan penuh, yakni nelayan yang 
pendapatan keseluruhannya berasal dari perikanan. 
2) Nelayan sambil utama, yakni nelayan yang sebagian besar 
pendapatannya berasal dari perikanan. 
3) Nelayan sambilan atau tambahan, yakni nelayan yang sebagian 
kecil pendapatannya berasal dari perikanan. 
4) Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musin-musin 
tertentu saja aktif sebagai nelayan.  
Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakat 
nelayan yang terefleksi dalam bentuk kemiskinan sangat erat 
kaitannya dengan faktor internal dan eksternal masyarakat faktor 
internal misalnya pertumbuhan penduduk yang cepat, Kurang 
berani mengambil resiko, Cepat puas dan kebiasaan lain yang 
tidak mengandung modernisasi. Selain itu kelemahan modal usaha 
dari nelayan sangat dipengaruhi oleh pola pikir nelayan itu sendiri. 
Faktor eksternal yang mengakibatkan kemiskinan rumah tangga 
nelayan lapisan bawah antara lain proses produksi didominasi oleh 
toke pemilik perahu atau modal dan sifat pemasaran produksi 






a) Ketidakberdayaan Teknologi dan Ekonomi Nelayan 
Dapat dipahami, jika ketergantungan nelayan terhadap 
teknologi penangkapan itu sangat tinggi. Hal tersebut 
disebabkan selain kondisi sumber daya perikanan yang bersifat 
mobile, yaitu mudah berpindah dari satu tempat ketempat lain, 
juga untuk penangkapannya nelayan perlu sarana bantu untuk 
dapat bertahan lama hidup diatas air.  
Pada umumnya para nelayan masih mengalami 
keterbatasan tekhnologi penangkapan. Dengan alat tangkap 
yang sederhana, wilayah operasi pun menjadi terbatas, hanya 
disekitar perairan pantai. Disamping itu, ketergantungan 
terhadap musim sangat tinggi sehingga tidak setiap saat 
nelayan bisa turun melaut,terutama pada musim ombak, yang 
bisa brlangsung sampai beberapa minggu. Akibatnya, selain 
hasil tangkapan menjadi terbatas, dengan sederhana alat 
tangkap yang dimiliki, pada musim tertentu tidak ada 
tangkapan yang bisa diperoleh, kondisi ini merugikan nelayan 
karena secara riil rata-rata pendapatan perbualan menjadi lebih 
kecil dan pendapatan yang diperoleh pada saat musim ikan 
akan habis dikomsumsi pada saat musim tidak melaut.  
Selain rendahnya teknologi penangkapan yang dimiliki 
oleh nelayan pada umumnya, hal ini yang dihadapi nelayan 





Kemampuan untuk meningkatan peralatan itu sangat 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi seorang nelayan. Sesuai 
dengan kondisi ekonominya, 
peralatan yang mampu dibeli adalah peralatan yang 
sederhan, atau bahkan tidak mungkin tidak mampu membeli 
peralata tangkap sama sekali sehingga menempatkan 
kedudukannya tetap sebagai buruh nelayan. Oleh karena 
itu,untuk mengembangkan variasi alat tangkap yang dimiliki 
bukan hal yang mudah dilakukan.  
b) Adaptasi Ekonomi Masyarakat Nelayan  
Adaptasi merupakan tingkah laku penyesuaian 
(behavioral adaptation) yang menunjuk pada tindakan dalam 
hal ini. Adaptasi dikatakan sebagai tingkah laku strategi dalam 
upaya memaksimalkan kesempatan hidup. Oleh karena itu, 
pada suatu kelompok. Adaptasi dapat memberi kesempatan 
untuk bertahan hidup.  
Akan tetapi, bagi kelompok yang lainkemungkinan 
akan dapat menghancurkannya. Adaptasi terhadap lingkungan 
tersebut merupakan tingkah laku yang diulang-ulang. Hal ini 
akan menimbulkan terjadinya dua kemungkinan. 
Pertama adalah tingkah laku meiruyang berhasil 
sebagaimana yang diharapkan. Kedua, adalah mereka tidak 





dengan harapan. Keberhasilan dalam tingkah laku meniru ini 
menimbulkan terjadinya penyesuaian individu terhadap 
lingkungan(adaption), atau terjadi penyesuaian dengan keadaan 
lingkungan pada diri individu. 
Pada masyarakat nelayan, pola adaptasi menyesuaikan 
dengan ekosistem lingkungan fisik laut dan lingkungan sosial 
disekitarnya. Bagi masyarakat yang bekerja ditengah-tengah 
lautan, lingkungan fisik laut sangatlah mangandung banyak 
bahaya.  
Dalam banyak hal bekerja dilingkungan laut sarat 
dengan resiko. Karena pekerjan nelayan adalah memburu ikan, 
hasilnya tidak dapat ditentukan kepastiannya, semuanya hampir 
serba spekulatif. Masalah resiko dan ketidak pastian (risk and 
uncertanty) terjadi, karena laut adalah wilayah yang dianggap 
bebas untuk dieksploitasi (opn-access) Wilayah yang 
pemanfaatannya tidak terbatas akan cenderung menimbulkan 
terjadinya eksploitasi berlebih.  
Menghadapi kondisi seperti ini, masyarakat nelayan 
cenderung mengembangkan pola-pola adaptasi yang berbeda 
dan sering kali tidak dipahamioleh masyarakat diluar 
komunitasnya untuk menghadapi akibat banyaknya resiko dan 
kehidupan yang serba tidak bisa menentu. Dalam banyak hal 





diakibatkan oleh pola-polasosialnya yang “tersaing” dengan 
pola-pola sosial masyarakat daratan.  
c) Usaha Peningkatan Ekonomi Dalam Rumah Tangga 
Keluarga  
Perekonomian dalam keluarga dikatakan meningkat 
apabila terjadi perubahan secara kontinue dalamjangka panjang 
terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan.Pemenuhan kebutuhan 
selalu dikaitkan dengan pendapatan atau harta kakayaan yang 
dimilikinya tinggi rendahnya pendapatan membawa dampak 
pada kondisi ekonomi dalam keluar. 
2.2.4 Pengertian Pergantian Musim. 
1. Pengertian pergantian musim 
Musim adalah salah satu pembagian utama tahun, biasanya 
bedasarkan bentuk yang luas. Biasanya satu tahun terbagi menjadi 
empat musim, yaitu: musim semi, musom panas, musim gugur 
danmusim dingin. Tetapi di indonesi karena terletak di daerah 
tropis, maka hanya dibagi menjadi dua musim yaitu: musim hujan 
dan musimkemarau.  
Sedangkan pada wilayah pesisir pantai atau nelayan hanya 
mengenal dua musim yaitu musim barat dan musim timur, musim 
barat identik dengan musim hujan badai dan ombak yang terjadi 
pada sekisarab bulan oktober sampai bulan april. Sedangkan 





pada sekisaran bulan bulan mei sampai bulan juli. Pada saat 
musimbarat tiba para nelayan akan berhenti sejenak untuk pergi 
mencari ikan karena akan mengancam atau mebahayakan 
keselamatannya. Sebaliknya pada saat musim timur para nelayan 
akan berbondong-bondong pergi melaut untuik menangkap ikan 
sebanyak-banyaknya untuk dijual untuk menghidupi keluarganya 
dan untuk kebutuhan sehari-harinya. 
2. Musim Timur  
  Jika musim timur tiba para nelayan akan pergi melaut dan 
menangkap ikan sebanyak-banyaknya karena pada musim timur ini 
ikan akan banyak sekali keluar di tengah laut, dan pendapatan 
melaut para nelayan akan berlipat ganda. Pada musim ini gaya 
hidup para Masyarakat nelayan semakin tinggi sangat berubah 
drastis. Pada musim timur ini Masyarakat nelayan harus pandai-
pandai mengatur atau mengelola keuangannya untuk berjaga-jaga 
atau sebagai pesangaonnya jika musim barat akan melanda, 
3. Musim barat  
Jika musim barat tiba para nelayan akan menghentikan 
aktivitas melautnya karena akan membahayakan dan mengancam 
keselamatan dirinya. Jadi jika sedang musim barat gaya hidup 
Masyarakat nelayan tidak sama dengan musi timur. Jadi di musim 
barat ini para nelayan harus pintar-pintar berhemat untuk 







































hidupnya juga tinggi 











Musim - Musim barat 








3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
(Alfanika, 2015) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ynag di 
tujukan untuk mendesktipsikan dalam menganalisa fenomena, peristiwa, 
aktifitas sosial, sikap, keoercayaan, persepsi pemikiran orang secara individual 
atau kelompok (Moleong, 2013) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menghasilakn prosedur analisa statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya. 
 Menurut bogdan dan tailor (dalam Ahmadi 2016), metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif  : ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang di amati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. 
3.2  Tempat  dan waktu penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di Desa Tanjung Luar Kecamatan 
Keruak Kabupaten Lombok Timur. Adapun penelitian lokasi yang dipilih 
penulis selain mudah dijangkau oleh peneliti. Serta efektif dan efesien dari 
segi waktu, biaya dan tenaga. Desa Tanjung Luar merupakan salah satu Desa 
di dalam Wilayah Pemerintah Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. 





Peneliti ingin mengetahui tentang gaya hidup masyarakat nelayan di 
Desa Tanjung Luar . Sedangkan untuk waktu penlitian akan di laksanakan 
mulai dari bulan juni sampai bulan agustus 2020. 
3.3 Penentuan informan  
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
sumber data adalah orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
inginkan. Dalam hal ini penulis mengali data dari sumber data yang tersebut 
di atas, Sugiyono (2013:218).  
  Adapun informan yang akan di wawancarai yaitu, Kepala Desa, 
kepala dusun (kadus), dan Masyarakat setempat di Desa Tanjung luar yang 
berprovesi sebagai Nelayan. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.3.1. Data Primer 
Adalah data utama yang di peroleh secara langsung dari tangan 
pertama di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
saudara Bapak H. Masdar untuk mengetahui bagaimana gaya hidup 
Masyarakat nelayan di Desa Tanjung Luar.  
3.3.2. Data Sekunder,  
Adalah data yang di peroleh dalam bentuk catatan, profil, foto-





data atau dokumen penelitidapatkan dari Lokasi yaitu di Desa Tanjung 
LuarKecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan Dokumentasi Dari ke dua metode pengumpulan 
data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
3.5.1  Observasi  
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan secara 
sistematis bukan observasi secara kebetulan. Observasi dilakukan 
dengan mengamati keadaan sebenarnya tanpa usaha disengaja untuk 
mempengaruhi, mengatur dan memanipulasinya (Nasution, 2001:106).  
Dalam penelitian ini, peneliti datang dan melihat langsung 
keadaan di lapangan yaitu di desa tanjung luar kecamatan keruak 
kabupaten Lombok Timur. Dalam observasi peneliti dapat mencatat 
atau memperoleh data secara langsung. Hasil observasi diharapkan 
melengkapi data penelitian dan memperkuat keakuratan data 
penelitian. 
3.5.2  Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pertemuan dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, yang dilakukan oleh pewawancara dengan responden untuk 
memperoleh informasi yang digunakan. Dalam metode wawancara ini 





Musdar untuk mengetahui bagaimana gaya hidup Masyarakat nelayan 
di Desa Tanjung Luar. 
3.5.3  Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen- dokumen, baik dokumentasi 
tertulis, gambar, maupun elektronik. 
3.6 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alata bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi 
sistematis. Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 
instrument penelitian seperti, pedoman wawancara, pedoman observasi, 
pedoman dokumentasi dan alat perekam, dengan instrumen terlampir. 
3.6 Teknis Analisis Data 
Dalam rencana penelitian ini peneliti melakukan AnalisisData 
deskriftif-kualitatif Penelitian ini menggunakan data kualitatif maka hasil 
analisis data bersifat deskriftif. Analisis data adalah proses mencari dan 
menysusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
Menurut (Sugiyono, 2013) dalam bukunya yaitu analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisisdata yaitu dapat di 






3.6.1 Data Reduction (Redukasi Data) 
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci perlu segera di 
lakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, di cari tema dan polannya. Peneliti mereduksi data 
dengan memilih data-data hasil wawancara observasi, observasi dan 
dokumentasi. 
3.6.2 Data display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Penyajian data dapat di 
lakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan,hubungan antar 
kategori,flowehart dan sejenisnya. Akan tetapi dalam penelitian 
kualitatif menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif.  
3.6.3 Conclusion Drawing / verification (Kesimpulan) 
Pada langkah ke tiga ini dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verfikasi.Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baruyang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi jelas. 
 
 
